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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pendapatan dan strategi 

pengembangan petani kentang di daerah penelitian, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan petani kentang di Kecamatan Sirampog yaitu Rp. 

90.571.098/ha/MT.  

2. Berdasarkan analisis SWOT diperoleh duabelas alternatif strategi yang 

dikelompokkan dalam 4 kelompok yaitu strategi S-O (Kekuatan-Peluang), 

strategi W-O (Kelemahan-Peluang), strategi S-T (Kekuatan-Ancaman) dan 

strategi W-T (Kelemahan-Acaman).  

3. Perumusan alternatif strategi berdasarkan peringkat yaitu, a. Mengontrol 

produktivitas kentang, b. Mengoptimumkan fungsi BPP guna memberikan 

dampingan dan edukasi, c. Meningkatkan kemampuan petani melalui 

pelatihan-pelatihan melalui BPP, d. Mengoptimumkan pelatihan dan 

penyuluhan pengendalian HPT bagi petani, e. Memberdayakan gapoktan 

untuk membuat koperasi unit desa, f. Memanfaatkan program pelatihan dan 

pembinaan yang diselenggarakan Dinas Pertanian, g. Melakukan branding 

kentang dalam kemasan, h. Mengoptimumkan sumber daya manusia dan 

sumber daya peralatan yang ada, i. Meningkatkan produktivitas kentang,  j. 

Memaksimalkan fungsi gapoktan serta poktan, k. Melakukan kerjasama antar 

petani untuk memutuskan rantai pasok, dan terakhir l. Menambah nilai jual 

kentang menjadi produk olahan.  
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B. Saran 

Adapun saran pada hasil penelitian untuk usahatani kedelai di daerah 

penelitian yaitu: 

1.  Jumlah produksi kentang perlu ditingkatkan untuk mengoptimumkan 

pendapatan, sehingga  perlu dilakukan perawatan terhadap tanaman yang 

sesuai dengan petunjuk budidaya yang telah dianjurkan seperti menggunakan 

benih yang baik atau pemberian pestisida sesuai dengan anjuran teknis 

budidaya. Petani sebaiknya menggunakan benih langsung dan bukan turunan 

agar hasil panen tetap optimum, karena jika menggunakan turunan hasil 

panen yang didapatkan cenderung kurang optimum.  

2. Peran Badan Penyuluh Pertanian sangat diperlukan untuk dapat lebih sering 

menjalin komunikasi dengan petani melalui sharing atau perkumpulan untuk 

membahas secara detail kendala yang dihadapi petani di lapangan agar dapat 

menemukan solusinya. 

3.  Petani sebaiknya mencatat seluruh pengeluaran, penerimaan dan kegiatan 

budidaya guna mengetahui secara detail apakah modal yang dikeluarkan akan 

menghasilkan keuntungan yang optimum atau sebaliknya serta dapat 

menganalisis budidaya yang dilakukan sebagai pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil produksi pertanian. Petani dapat menerapkan 

diversifikasi produk dengan membuat olahan kentang jika kondisi panen raya 

dan harga kentang sedang menurun untuk meminimalisir kerugian. 
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